BAB I11
METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode dan Desain Penelitian

Dalam suatu penelitian perlu menetapkan suatu reefadg sesuai dan
dapat membantu mengungkap suatu permasalahan.hg&sben suatu penelitian
iimiah tidak akan terlepas dari metode yang diganattalam penelitian tersebut.
Masalah yang diteliti dan tujuan yang ingin dicagalam suatu penelitian akan
menentukan penggunaan metode penelitian. MenurswaBio (2001:30)
mengemukakan bahwa “metode dalam suatu peneliieanlgkan guna mencapai
tujuan penelitian serta untuk menjawab masalah vyafheliti dengan
menggunakan teknik dan alat-alat tertentu”.

Metode penelitian yang digunakan dalam peneliti@nadalah metode
Deskriptif . Pengertian metode deskriptif dijelasi@deh Sukmadinata (2009:72),
“Metode Deskriptif adalah suatu bentuk penelitilany paling dasar’. Metode
Penelitian Deskriptif ditunjukan untuk mendeskifidin atau menggambarkan
penomena-penomena yang ada, baik penomena yanéptoalamiah maupun
fenomena yang bersifat rekayasa manusia.

Ciri-ciri penelitian deskriptif menurut Surakhm&D02:140), yaitu :

a. Memusatkan diri pada masalah-masalah yang adanpasia sekarang

dan pada masalah-masalah aktual.

b. Data yang telah dikumpulkan mula-mula disusun, lakjean

kemudian dianalisis.

Penelitian deskriptif dalam bidang pendidikan dankulum pengajaran

merupakan hal yang cukup penting, mendeskripsikanorhena-fenomena

51



52

kegiatan pendidikan, pembelajaran, implementaskilum pada berbagai jenis,
jenjang dan satuan pendidikan. Penelitian desknijapat juga ditujukan untuk
mengadakan kajian yang bersifat kualitatif. Dalaemegditian deskriptif, peneliti
tidak melakukan manifulasi atau memberikan perlakp@rlakuan tertentu
terhadap variable atau merancang sesuatu yangadkaar terjadi pada variable,
tetapi semua keadaan, kegiatan, kejadian, aspekydwen atau variable berjalan
sebagaimana adanya.

Tiga informasi yang dapat kita temukan melalui figaa deskriptif
menurut Sukmadinata (2009:75), yaitu :

1. Informasi pertama yaitu Informasi tentang keadaaat sni (resent

condition).

2. Informasi kedua yaitu informasi tentang informasing kita inginkan
(what we may want).

3. Informasi ketiga yaitu bagaimana cara mencapairmmési fow to get
there).

Berdasarkan pendapat Sukmadinata yang telah daralk atas maka
dengan penelitian deskriptif kita dapat mengetdigai informasi secara lengkap
yang dapat menjelaskan keadaan penelitian sekakaaglaan atau informasi
yang kita inginkan dan cara atau metoda untuk npmcaformasi yang kita

perlukan.

B. Lokas, Populas dan Sampel Pendlitian
1. Lokas Pendlitian

Lokasi penelitian merupakan tempat peneliti untukelakukan
penelitiannya dimana dalam penelitian ini penetiemilih lokasi berdasarkan

masalah yang terjadi dan kemudahan dalam menjarigkasi penelitian, lokasi
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penilitian ini yaitu terletak di Desa Kadusari, RORT.12 RW.05 Kecamatan
Cigasong, Kabupaten Majalengka 45413.
2. Populas Pendlitian

Populasi dalam suatu penelitian merupakan kumpotiividu atau objek
yang merupakan sifat-sifat umum. Lebih jelasnya igugp (2008:117)
mengemukakan pengertian populasi adalah sebaglauber

Populasi adalah wilayah generalisasi yang tertis a objek atau subjek

yang mempunyai kualitas dan karakteristik terteysng ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kepulannya. Jadi populasi
bukan hanya orang, tetapi juga objek dan benda skmg lain. Populasi
juga bukan sekedar jumlah yang ada pada objekisugag dipelajari,
tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yangmdiki oleh subjek atau
objek itu.

Berdasarkan pendapat tersebut dapat digambarkavaebang dimaksud
populasi adalah totalitas sumber data secara alkeghtb data yang terkumpul
akan diolah untuk menarik kesimpulan dari hasil ghéan. Populasi dalam
penelitian ini berjumlah 31 orang anggota Kelompaki Mitra Binangkit.

3. Sampel Penelitian

Sampel merupakan bagian dari populasi, Sugiyono082Q08)
mengemukakan pengertian sampel, yaitu : “Sampdhladzagian dari populasi
dan karakteristik yang miliki oleh populasi ters&buTujuannya bukanlah
memusatkan diri pada adanya perbedaan-perbedaang yaantinya
digeneralisasikan, tapi untuk merinci kekhususangyada kedalam ramuan
konteks yang unik dari informasi yang akan mengaar dari rancangan dan

teori yang muncul. Dalam penelitian ini sampel yalgunakan adalah sampel

total atau keseluruhan dari populasi yaitu berjinda orang.
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C. Definisi Operasional
Untuk menghindari penafsiran yang kurang tepatuli@memberikan

penjelasan mengenai istilah yang ada kaitannyaatepgnelitian ini, yaitu :

1. Manfaat adalah guna atau faedah (Kamus Besar Batdmaesia. 2008:873).

2. Pelatihan adalah suatu proses yang meliputi ses@agkinak (upaya) yang
dilaksanakan dengan sengaja dalam bentuk pemdmr#nan kepada tenaga
kerja yang dilakukan oleh tenaga professional kjpeln dalam satuan waktu
yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan kesgenpa dalam bidang
pekerjaan tertentu guna meningkatkan efektivitas pgeoduktivitas dalam
suatu organisani. (Hamalik. 1997:10)

3. Good Manufacturing Practices (GMP) yaitu merupakan serangkaian kegiatan
yang dilakukan untuk memproduksi suatu produk oladr@ara lain mencakup
. lokasi, bangunan, ruang dan sarana pabrik, prpsegolahan, peralatan
pengolahan, penyimpanan dan distribusi produk olaHebersinan dan
kesehatan pekerja, serta penanganan limbah danolpbag lingkungan.
(Dinas Pertanian. 2009:1).

Pengertian manfaat pelatihan Good Mnufacturing tlex pada pelatihan ini

mengacu pada pendapat di atas adalah guna ataahfdad suatu proses yang

meliputi serangkaian tindak (upaya) yang dilaksanakengan sengaja dalam

bentuk pemberian bantuan kepada tenaga kerja ydagukin oleh tenaga

professional kepelatihan dalam satuan waktu dalaayaimeningkatakan produk

olahan pangan.
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4. Upaya adalah usaha atau ikhtiar untuk mencapail snaksud. (Kamus Besar
Bahasa Indonesia. 2008:1534)

5. Peningkatan adalah proses, cara, perbuatan metakgka usaha atau
kegiatan. (Kamus Besar Bahasa Indonesia. 2008:1470)

6. Kualitas adalah merupakan suatu kondisi dinamig y@erhubungan dengan
produk, jasa, manusia, proses dan lingkungan yagmenuhi atau melebihi
harapan (Davis. 2004:8).

Pengertian uapaya peningkatak kualitas dalam gemelini mengacu pada

pendapat di atas adalah usaha yang dilakukan umémicapai suatu maksud yaitu

proses meningkatkan produk untuk memenuhi atu rirellearapan.

7. Produk adalah sesuatu yang ditawarkan pada saaar pntuk mendapatkan
perhatian untuk dimiliki, penggunaan atupun konswasg bisa memuaskan
keinginan atau kebutuhan. (Angipora. 2002:4).

8. Hasil adalah sesuatu yang diadakan (dibuat, dgadikisb) oleh usaha
(pikiran). (Kamus Besar Bahasa Indonesia. 2008:348)

9. Olahan adalah hasil mengolah. (Kamus Besar Bahdeaésia. 2008:684).

10.Pangan adalah segala sesuatu yang berasal darestianmti dan air baik
yang diolah maupun tidak diolah yang diperuntukabagai makanan atau
minuman sebagai konsumsi manusia, termasuk balmbabtan pangan,
bahan baku pangan dan bahan lain yang digunakaamdglroses
penyimpanan, pengolahan dan atau pembuatan makanaminuman. (UU

RI No.7 th.1996 tentang pangan).
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Pengertian Produk hasil olahan pangan dalam piamelini mengacu pada

pengertian di atas yaitu sesuatu yang dibuat mdiakil pengolahan dan berasal

dari sumber hayati dan air dan dalam penelitiaroiahan yang dibuat tersebut

berupa emping jagung.

11.Kelompok Tani Mitra Binangkit adalah salah satuokebok tani yang ada di
majalengka yang dijadikan objek penelitian dalanskini.

12.Kabupaten Majalengka adalah salah satu kabupateg ggadikan tempat
penelitian dalam skripsi ini.

Kelompok Tani Mitra Binangkit Kabupaten Majalenglkadalah salah satu

kelompok tani yang dijadikan sebagai objek peraalitdalam skripsi ini yang

terdapat di Kabupaten Majalengka.

D. Teknik Pengumpula dan Pengolahan Data Penelitian
1. Teknik Pengumpulan data

Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara yalaguétan untuk
memperoleh data-data yang mendukung pencapaiaantypenelitian. Dalam
penelitian ini, teknik pengumpulan data yang didgwama adalah angket atau
kuesioner.

Angket atau Kuesionerqestionnaire) menurut Sukmadinata (2009:219)
yaitu “merupakan suatu teknik atau cara pengumpdiaa secara tidak langsung
(peneliti tidak langsung bertanya jawab denganaeden)”. Instrumen atau alat
pengumpulan data pada angket berisi sejumlah pa@anatau pernyataan yang

harus dijawab atau direspon oleh responden. Dalamelpian ini penulis
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menggunakan angket tertutup, yaitu angket berup@mp@an atau pernyataan-
pernyataan yang telah memiliki alternatif jawabaptipn) yang tinggal dipilih
oleh responden. Responden tidak bisa memberikaabjav atau respon lain

kecuali yang telah tersedia sebagai alternatif lpana

2. Teknik Pengolahan Data Pendlitian
Pengolahan data penelitian ilakukan dengan tahtgtepan sebagai
berikut :
1. Persiapan dan Pengumpulan Data Penelitian
Langkah-langkah persiapan dan pengumpulan data lijmeyang
penulis lakukan adalah sebagai berikut :
a. Menyusun instrumen penelitian berupa angket datapgsan wawancara
b. Penyebaran instrumen (yang berupa angket) dan veanan
2. Pengolahan Data Penelitian
Pengolahan data penelitian bertujuan untuk mengudia# mentah dari
hasil pengukuran manjaadi data yang lebih halusmgga memberikan arahan
untuk pengkajian lebih lanjut.
Cara pengolahan data yang digunakan dari hasil gbemgin angket
kepada anggota Kelompok Tani yang telah mengikutiatfhan Good
Manufacturing Practices dengan mencari persentasi dari setiap jawaban dan

selanjutnya ditafsirkan. Lankah-lankah yang digameitdalah sebagai berikut :
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a. Mengecek data
Angket yang telah diisi oleh responden dan hasiWavecara dikumpulkan
untuk diperiksa kelengkapannya mengenai jumlah jdsraban responden
sebagai sumber data.

b. Tabulasi data
Kegiatan tabulasi adalah memberikan skor terhatEp-item yang perlu
diberi skor, memberikan kode terhadap item-itemgydiberi skor, mengubah
jenis data, diseusuaikan atau dimodifikasi dengeknik analisis yang
digunakan serta memberikan kode dalam hubunganadepgngolahan data
jika akan menggunakan komputer. Tabulasi data digam untuk menentukan
tabulasi skor hasil pengukuran melaui tabel-taistidusi frekwensi jawaban
untuk angket yang menghasilkan data nominal.

c. Persentasi data
Perhitungan data digunakan untuk mengetahui besainka jawaban yang
diberikan responden dalam bentuk persentasi, hatlikarenakan jumlah
jawaban setiap responden tidak pernah sama. Angksemtase diperoleh

dengan rumus statistic sederhana menurut Ali (11S5); yaitu :

P=_f x 100%

n
Keterangan: P = persentase
f = frekwensi jawaban responden
n = jumlah responden

100% = bilangan tetap
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3. Penafsiran Data Penelitian

Penafsiran data dilakukan untuk memperoleh gambamamg jelas
tentang jawaban dari pertanyaan yang diajukan dalagket dan observasi. Data
yang telah dipersentasikan kemudian dianalisis a@aengenggunakan Kkriteria

menurut Ali (2003;185), yaitu :

100% = seluruhnya

76%-99% = sebagian besar
51%-75% = lebih dari setangahnya
50% = setengahnya

26%-49% = kurang dari setengahnya
1%-25% = sebagian kecil

0% = tidak seorang pun

Selanjutnya Penafsiran data berpedoman pada bdiatssan yang

dikemukanan oleh Djamarah dan Zain (2002:121)addpihat pada tabel 3.1

yaitu :
Tabel 3.1
Tabel Penafsiran Data
Persentase Kategori
81%-100% Sangat Bermanfaat
61%-80% Bermanfaat
41%-60% Cukup Bermanfaat
21%-40% Kurang Bermanfaat
0%-20% Sangat Kurang Bermanfaat

E. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian merupakan urutan kerja atau landgaagkah yang
dilakukan dari awal sampai penelitian berakhir. sedur penelitian yang
dilaksanakan dapat dikelompokan ke dalam tiga tghdép tahap persiapan, tahap
pelaksanaan dan tahap akhir penelitian. Masingngasapat dijelaskan sebagai

berikut :
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Tahap persiapan

Pada tahap ini dilakukan pengamatan atau obseawesai dilapangan

yang disertai mempelajari buku-buku sumber sebagaan pembuatan proposal

penelitian, seta dilakukan pengambilan data awatlsen diadakannya pelatihan

Good Manufacturng Parctices.

2.

a.

Tahap pelaksanaan

Memilih masalah dan merumuskan masalah.

Pembuatan outline dengan menggambarkan latar Imglakasalah yang akan
diteliti, membuat pembatasan masalah yang digunakdnk merumuskan
masalah yang dijadikan judul penelitian.

Seminar judul

.. Pengajuan dosen pembimbing

Penyusunan BAB | yang berisi pendahuluan yang maign latar belakang
masalah penelitian, membuat tujuan penelitian danfaat penelitian, batasan
maslaha dan rumusan penelitian.

Penyusunan BAB Il yaitu kajian pustaka Pelatilfaood Manufacturing
Practices Sebagai Upaya Peningkatan Kualitas Produk Hasha@igPangan
Oleh Kelompok Tani Mitra Binangkit Di Kabupaten Mbgngka.

Penyusunan BAB Il dan kisi-kisi penelitian

Seminar 1

Revisi setelah seminar 1 sesuai masukan dosesiparti

Pengambilan data kedua setelah diadakam@atihan Good Manufacturing

Practices terhadap responden dengan menyabarkan angket.
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k. Penyusunan BAB IV dan pengolahan data penelitian.
l.  Seminar 2.
3. Tahap akhir pendlitian
Pada tahap akhir dilakukan pembuatan laporan piemeiesuai masukan
pada seminar 1 dan seminar 2 yang telah disusunsidgnuntuk dilaporkan

kemudian dilaksanakan ujian sidang skripsi.



